ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Sanksi Pidana terhadap Pedagang Kaki Lima yang
Tidak Mempunyai Tempat Sampah dalam Perspektif Peraturan Daerah Kabupaten
Blitar Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Sampah dan Figh Siyasah (Studi
di Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Della Trisnanda Putri, NIM 1860103222218,
Program Studi Hukum Tata Negara (HTN), Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, tahun 2025,
dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kesadaran pedagang
kaki lima (PKL) dalam pengelolaan sampah, khususnya kewajiban menyediakan
tempat sampah di lokasi usaha, yang berdampak pada pencemaran lingkungan dan
terganggunya ketertiban umum di Kabupaten Blitar. Meskipun Pemerintah
Kabupaten Blitar telah menetapkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Sampah yang memuat ketentuan sanksi pidana, dalam
praktiknya penerapan sanksi tersebut belum berjalan secara optimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
sanksi pidana terhadap pedagang kaki lima yang tidak menyediakan tempat sampah
di Kabupaten Blitar berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011? 2) Apa
saja faktor-faktor yang memengaruhi tidak berjalannya penerapan sanksi pidana
tersebut? 3) Bagaimana tinjauan figh siyasah terhadap penerapan sanksi pidana bagi
pedagang kaki lima yang tidak menyediakan tempat sampah?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris yang bersifat deskriptif-analitis. Sumber data
terdiri atas data primer dan data sekunder, dengan data primer diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
cara analisis deskriptif melalui penyajian data secara deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan sanksi pidana terhadap
pedagang kaki lima yang tidak menyediakan tempat sampah di Kabupaten Blitar
belum dilaksanakan secara tegas dan konsisten, karena aparat penegak Perda lebih
mengedepankan pendekatan persuasif. 2) Faktor-faktor yang memengaruhi tidak
optimalnya penerapan sanksi pidana antara lain rendahnya kesadaran hukum
pedagang kaki lima, keterbatasan sarana dan prasarana, serta lemahnya pengawasan
dan penegakan hukum oleh aparat terkait. 3) Dalam perspektif figh siyasah,
penerapan sanksi pidana tersebut dibenarkan selama bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan, keadilan, dan ketertiban umum, namun pelaksanaannya harus
dilakukan secara proporsional serta disertai pembinaan dan edukasi kepada
masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Implementation of Criminal Sanctions against Street
Vendors Who Do Not Provide Trash Bins from the Perspective of Blitar Regency
Regional Regulation Number 10 of 2011 on Waste Management and Figh Siyasah
(A Study in Blitar Regency)” was written by Della Trisnanda Putri, Student
Identification Number 1860103222218, Constitutional Law Study Program (HTN),
Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, in 2025, under the supervision of Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin,
S.H., M.Hum.
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Regulation, Figh Siyasah.

This research is motivated by the low level of awareness among street
vendors regarding waste management, particularly the obligation to provide trash
bins at their business locations, which results in environmental pollution and
disruption of public order in Blitar Regency. Although the Blitar Regency
Government has enacted Regional Regulation Number 10 of 2011 concerning
Waste Management, which includes criminal sanctions, its implementation has not
been optimal in practice.

The research problems addressed in this study are: 1) How are criminal
sanctions implemented against street vendors who do not provide trash bins based
on Regional Regulation Number 10 of 2011 in Blitar Regency? 2) What factors
influence the ineffective implementation of these criminal sanctions? 3) How is the
implementation of criminal sanctions reviewed from the perspective of figh
siyasah?

This study employs a qualitative research method using a juridical-empirical
approach with a descriptive-analytical nature. The data sources consist of primary
and secondary data, with primary data obtained through interviews, observations,
and documentation. Data analysis was conducted using descriptive analysis with
deductive data presentation.

The results of the study indicate that: 1) The implementation of criminal
sanctions against street vendors who fail to provide trash bins has not been enforced
firmly and consistently, as law enforcement officers tend to prioritize persuasive
approaches. 2) Factors affecting the ineffective enforcement include low legal
awareness among street vendors, limited facilities and infrastructure, and weak
supervision and law enforcement. 3) From the perspective of figh siyasah, the
imposition of criminal sanctions is justified as long as it aims to achieve public
welfare, justice, and public order; however, it must be implemented proportionally
and accompanied by guidance and education.

XiX



-

AadA

O Adkadll I s e Y ol cplilall deld) e duliall b giall gulai o) siay daddall AL )
Ald) 8 A o) o) asdl) g el 5 la) GLaa 2011 4l 10 4y lials sl duadldy) 2D ) haia
sl G s Aul 3 zali 1 (1860103222218 2l o8 ) ¢g yi s Jailin i s Lgide ¢"( il
O Sal il ) a3 2025 A i sl sl 55l A e ad) Anala A gilal) o glall g Ay ) 3408
(o) 48811 (ApaglY) AU ecnllanll 5 1) ¢y shilad) e L) Agliall il giall dalibal) cialSl),

I b g ol 3V Lasas W iyl 5 510) dpaaly Cpliladl Aeld) o 5 Cina (o Al ol o28 (3lhass
e ae ll Gle s bl ali) d aladl alkailly JIAY) s Ll Gl ) 605 Laa el (SLT 8 daladl)
O dla clide e pait ) il 551y olis 2011 il 10 o) Laliy) 20 50a
Jad s e o al Gl giad) o8 Gk,

Y Al Galilad) Aol e Aliadl <l gied) gaadal 2t CaS (1 :AnY) Al 8 Caanll A0S Jiati g
Aol axe (4 5 A ol gl La (2 92011 4l 10 a8 ApaalY) AU 188 5 daladll JDls 5 8 52
ool il ) shaia (e Al iy sial) ke ) haty (S (3 Sl il o2 (ke

Jsmanll aiy Agldad dhoa s drgadayy ¢ o yadll 9880 Jaaally G3SH meiall Al all o2 Crediial
Julai el o gl g AdaaMall g cOlaal) 2 g¥) culblad) ciled Gua el il 5 A 5l jalean (e il e
Apaliind 48y yhay lgaia jo e siaa sl Jalail) aladinly i bl

el JSls 05585 Y 0l Gulilal Aol e dslall il siall Guda (1 10 ) ol il i
Sl o sl Canm b isall Jal sall (g (2 .sabLY) sl Culi G ¢y ) el 5 o ja 2 o
Gl G ¢ gl A8l ) sl (a5 (305 M) 5 A8 1) i g ¢ 381 el AT 5 ¢ cpliladl Ao L) (52
383 ol Ao calall allaill g dlasdl g dalall daliadl) Gaiad ) Coagy OIS 1)) 2 5 Hila 4lial) < il
Lo il 5 4 51l B saae s il 3 ) acay,

XX



